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BAB  V 
 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan umum bahwa, 

pelaksanaan alih media arsip di UK I dan UK II di lingkungan KDPDTT telah 

berlangsung cukup efektif. Hal ini dikarenakan dari ke empat aspek penelitian, 

menyisakan 2 aspek penelitian yang belum berjalan dengan optimal, yakni: aspek 

pemindaian (scanning) arsip dan aspek autentikasi hasil alih media arsip. Berikut ini 

adalah kesimpulan rinci dari tiap aspek penelitian.  

 
1. Pelaksanaan alih media arsip ditinjau dari penyeleksian/pemilahan arsip 

Berdasarkan penelitian, proses penyeleksian/pemilahan arsip yang dialihmediakan oleh 

UK I dan UK II sebenarnya sudah efektif. Hal ini dibuktikan dengan bahwa di UK I Biro 

Umum dan Layanan Pengadaan, UK II Set BPI dan UK II Set PEID telah melakukan 

pemilahan arsip untuk pelaksanaan alih media. Arsip yang dipilah menghasilkan: arsip 

vital, arsip terjaga, dan arsip yang berkaitan dengan keputusan pejabat tinggi. Sehingga 

arsip tersebut memiliki nilai guna informasi bagi keberlangsungan tugas dan fungsi bagi 

organisasi baik di lingkungan UKE I maupun di lingkungan KDPDTT. Hanya saja pada 

aspek ini di UK II Set Itjen pemilahan arsipnya tidak sesuai dengan kebijakan alih media 

arsip di lingkungan KDPDTT. Unit ini tidak melakukan pemilahan arsip sebelum 

melakukan pemindaian, sehingga semua arsip dipindai. Hal ini menyebabkan terjadi 

pemborosan waktu  dan tenaga. 
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2. Pelaksanaan alih media arsip ditinjau dari pemindaian (scanning) arsip 

Proses pemindaian arsip di dua lokus (UK I Biro Umum dan Layanan Pengadaan dan UK 

II Set BPI) telah berjalan secara efektif. Namun, di UK II Set Ditjen PEID dan UK II Set 

Itjen prosesnya belum efektif. Hal ini disebabkan oleh jumlah sarana pemindai dikedua 

lokus tersebut yang tidak sesuai dengan banyaknya volume arsip. Sehingga banyak arsip 

yang belum dilakukan pemindaian dan tertumpuk dengan arsip baru yang tercipta 

kemudian. Hal ini menyebabkan terkendalanya pelaksanaan alih media arsip di ke dua 

lokus tersebut. 

 

3. Pelaksanaan alih media arsip ditinjau dari penyusunan daftar dan berita 

acara alih media arsip 

Penyusunan daftar alih media arsip di tiga lokus (UK II Set Itjen, Set BPI, dan Set PEID) 

sudah berjalan efektif. Namun di satu lokus yakni UK I Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan dalam penyusunan daftar alih media arsipnya belum berjalan efektif. Hal ini 

dikarenakan daftar alih media arsip yang tersusun di UK I Biro Umum dan Layanan 

Pengadaan belum memuat seluruh unsur identitas arsip sesuai yang dipersyaratkan oleh 

kebijakan alih media arsip yang berlaku di lingkungan KDPDTT. Selanjutnya, 

penyusunan berita acara alih media arsip sudah berjalan dengan efektif di empat lokus. 

Semua lokus tersebut telah menyusun berita acara alih media arsip sesuai kebijakan alih 

media arsip yang berlaku di lingkungan KDPDTT.  
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4. Pelaksanaan alih media arsip ditinjau dari autentikasi arsip hasil alih media 

Untuk aspek ini pelaksanaannya belum efektif, karena di empat lokus penelitian hanya 1 

lokus yakni UK II Set Ditjen PEID yang telah melaksanakan autentikasi pada arsip yang 

telah dialihmediakan. Set Ditjen PEID melakukan autentikasi pada arsip yang telah 

dialihmediakan dengan metode security key. Tiga lokus lainnya yakni UK I Biro Umum 

dan Layanan Pengadaan, UK II Set BPI dan UK II Set Itjen belum melaksanakan 

autentikasi pada arsip yang telah dialihmediakan. Hal ini dikarenakan belum tersedianya 

sistem dan sarana untuk menunjang pelaksanaan kegiatan tersebut, seperti pembubuhan 

barcode sebagai security printing pada seluruh arsip yang telah dialihmediakan.  

 

B. Saran 

Secara umum saran yang dapat penulis samapaikan adalah agar seluruh pimpinan 

berkomitmen untuk pelaksanaan kegiatan kearsipan khususnya alih media arsip. Hal ini 

dikarenakan alih media arsip kedepannya sangat penting karena untuk mendukung 

terselenggaranya SPBE. (pak Bambang) Selanjutnya, saran secara rinci telah dikelompokkan 

penulis menurut aspek penelitiannya, sebagai berikut: 

1. Untuk aspek alih media arsip ditinjau dari penyeleksian/pemilahan arsip: disarankan 

kepada seluruh pimpinan diseluruh UK II agar memberikan pembinaan arsip. Untuk UK 

II yang proses pemilahan arsipnya telah efektif agar di “maintance” kinerjanya sehingga 

bisa lebih baik kedepannya. Sementara khusus untuk UK II Set Itjen, karena belum efektif 

proses pemilahan arsipnya maka perlu diadakan pembinaan arsip selain oleh pimpinan 

unitnya (Sekretaris Itjen) juga agar dibantu oleh pimpinan UK I dalam hal ini Kepala Biro 

Umum dan Layanan Pengadaan. 
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2. Untuk aspek alih media arsip ditinjau dari aspek pemindaian (scanning) arsip: mengingat 

bahwa proses pemindaian arsip di UK I Biro Umum dan Layanan Pengadaan dan UK II 

Set BPI telah berjalan dengan efektif, maka disarankan agar dilakukan perawatan secara 

berkala terhadap mesin scanner sehingga performa mesinnya selalu terjamin. Untuk UK 

II Set Itjen dan UK II Set Ditjen PEID karena proses pemindaian arsipnya belum berjalan 

dengan efektif, maka disarankan kepada pimpinan dua lokus tersebut agar menyusun 

alokasi anggaran guna menambah scanner dalam rangka mempercepat pelaksanaan alih 

media arsip.  

3. Untuk aspek alih media arsip ditinjau dari penyusunan daftar arsip dan berita acara alih 

media arsip: mengingat di UK I Biro Umum dan Layanan Pengadaan proses penyusunan 

daftar arsipnya belum berjalan dengan efektif karena belum memuat seluruh unsur 

identitas arsip sesuai yang dipersyaratkan oleh kebijakan  alih media arsip di lingkungan 

KDPDTT. Maka disarankan kepada pimpinan UK I Biro Umum dan Layanan Pengadaan 

agar dapat melakukan pemantauan secara berkala kepada para pengelola arsip untuk 

memastikan tidak ada unsur identitas arsip yang tertinggal.  Sementara untuk penyusunan 

berita acara alih media arsip, prosesnya sudah berjalan dengan efektif baik di UK I dan 

UK II. Meskipun tidak ada kendala yang berarti dalam proses penyunan berita acara alih 

media arsip, kepada pimpinan UK I dan UK II disarankan agar melakukan pemantauan 

secara berkala untuk mencegah terjadinya penyimpangan proses penyusunan berita acara 

alih media arsip yang akan datang.  

4. Untuk aspek alih media arsip ditinjau dari autentikasi hasil alih media arsip: Karena hanya 

1 lokus (UK II Set Ditjen PEID) yang telah melakukan autentikasi kepada arsip yang telah 

dialihmediakan maka disarankan kepada pimpinan UK II Set Ditjen PEID agar tetap 
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mengupayakan tersedianya sistem dan sarana autentikasi hasil alih media arsip berupa 

barcode. Karena jika tetap menggunakan security key maka arsip tersebut tetap tidak 

dapat menjadi alat bukti yang sah sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan. Untuk 

saat ini penggunaan security key masih bisa ditolelir namun dalam jangka waktu yang 

terbatas. Untuk ke tiga lokus lainnya (UK I Biro Umum dan Layanan Pengadaan, UK II 

Set Itjen, dan UK II Set BPI) yang belum melaksanakan autentikasi pada arsip yang telah 

dialihmediakan, disarankan kepada pimpinan ketiga lokus tersbut agar dapat 

mengalokasikan anggaran untuk pengadaan sistem dan sarana security printing 

(penggunaan barcode) di tahun anggaran berikutnya. 
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